BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan
diuraikan pada BAB sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
instrumen kecakapan berpikir ini dapat dikembangkan karena telah memenuhi kriteria
valid, dan praktis. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Validitas

Validasi instrumen kecakapan berpikir siswa di lakukan oleh 2 orang validator
ahli yaitu ahli materi dan ahli instrumen kecakapan berpikir. Berdasarkan hasil
validasi ahli materi menyatakan materi tekanan yang digunakan dalam
pengembangan instrumen telah valid dan dapat digunakan dan hasil validasi
instrumen kecakapan berpikir menyatakan instrumen kecakapan berpikir telah valid
dan dapat digunakan. Adapun komponen-komponen instrumen kecakapan berpikir
yang divalidasi adalah menggali informasi, mengolah informasi, memecahkan
masalah dan membuat kesimpulan.
2. Kepraktisan

Kepraktisan instrumen kecakapan berpikir yang dikembangkan ditentukan
melalui respon guru dan siswa yang didapatkan dari wawancara serta keterlaksanaan
pembelajaran selama 3 kali pertemuan.
a. Respon guru dan siswa

Hasil wawancara dengan salah satu Guru IPA Kelas VIII di SMP Negeri 3 Kota
mendapatkan respon positif yang menyatakan bahwa instrumen kecakapan berpikir
sudah sangat baik dan praktis untuk digunakan dan diterapkan dalam proses
pembelajaran dalam kelas.

Selanjutnya respon positif juga didapatkan dari siswa. Hasil wawancara

mendapatkan respon positif yang menyatakan bahwa instrumen kecakapan berpikir
yang digunakan pada proses pembelajaran membuat siswa lebih tertarik dalam

mengikuti pelajaran
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b. Keterlaksanaan Instrumen

Hasil pengamatan keterlaksanaan instrumen penilaian kecakapan berpikir siswa
pada uji coba terbatas yaitu dalam menggali informasi diperoleh rata-rata untuk 3 kali
pertemuan yaitu 3.16 dengan kategori cukup baik, selanjutnya dalam mengolah
informasi diperoleh rata-rata untuk 3 kali pertemuan yaitu 3.23 dengan kategori
cukup baik, dalam memecahkan masalah diperoleh rata-rata 3.16 dengan kategori
cukup baik serta dalam membuat simpulan diperoleh rata-rata untuk 3 kali pertemuan
yaitu 3.20 dengan kategori cukup baik.

Keterlaksanaan instrumen penilaian kecakapan berpikir siswa pada uji coba
general dalam menggali informasi diperoleh rata-rata untuk 3 kali pertemuan yaitu
3.07 dengan kategori cukup baik, selanjutnya dalam mengolah informasi diperoleh
rata-rata untuk 3 kali pertemuan yaitu 3.53 dengan kategori baik, dalam memecahkan
masalah diperoleh rata-rata 3.46 dengan kategori cukup baik serta dalam membuat
simpulan diperoleh rata-rata untuk 3 kali pertemuan yaitu 3.41 dengan kategori cukup
baik. Berdasarkan hasil diatas keterlaksanaan instrumen penilaian kecakapan berpikir
siswa pada ujicoba general telah dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran

Adapun saran dari peneliti kepada guru dan calon guru, sebagaimana yang
telah kita ketahui bersama betapa pentingnya kecakapan berpikir dalam kegiatan
belajar mengajar agar siswa menjadi sangat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Karena instrument kecakapan berpikir ini masih dalam skala kecil disarankan juga
pada guru dan calon guru agar dapat mengembangkan kecakapan berpikir siswa pada

mata pelajaran lainnya.
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